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BAB V 
PENUTUP 
Ide penciptaan karya Tugas Akhir ini bertemakan Semut Rangrang. Semut 
Rangrang memiliki keunikan dari sikap dan bentuknnya yg lucu menjadikan 
semut terpilih sebagai tema pada proses penciptaan karya keramik. Proses 
penciptaan karya ini menggunakan studi observasi dan studi pustaka. Penulis 
mengekplorasi bentuk semut asli diubah menjadi semut yang tidak detail namun 
sangat menarik dan elegan. Adapun perpaduan logam dan kulit domba yang 
terdapat pada setiap karya menjadikan poin lebih pada pembuatan karya keramik 
bertemakan Semut Rangrang tersebut. 
Pada proses penciptaan karya ini menggunakan dua teknik pembuatan 
yaitu teknik pijit (pinch) dan teknik cetak tuang (casting) Adapun teknik dekorasi 
menggunakan empat teknik yaitu teknik gores diterapkan pada pembuatan garis 
mata semut, teknik tempel digunakan pada pembuatan garis line perut semut, 
teknik pilin digunakan pada pembuatan tangan dan taring semut kemudian teknik 
marbling body digunakan pada pembuatan telur semut pada karya ketiga. 
keunggulan yang terdapat pada karya semut rangrang ini yaitu menggunakan 
perpaduan besi dan bulu domba yang sangat jarang digunakan dalam penciptaan 
karya keramik oleh seniman maupun mengrajin. Proses harus dilakukan dengan 
ketelatenan dan ketelitian agar menghasilkan hasil yang maksimal. 
 Hasil dari proses penciptaan karya keramik ini yaitu 8 karya dengan 
jumlah 19 karya berukuran 35-80 cm dengan bertemakan Semut Rangrang. 
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Bentuk pada setiap karya sangat unik dan bervariasi menjadikan karya terlihat 
menarik dan menjadikan karya unggul dari yang lainnya. Pada penciptaan karya 
keramik bertemakan Semut Rangrang ini menggunakan warna-warna doff. Warna 
tersebut cokelat doff, hijau, doff, kuning doff, merah doff. Warna cokelat 
diterapkan pada perut semut, warna hijau diterapkan pada daun dan sarang pada 
karya ke dua, lima, dan tuju menjadikan karya tampak nyata dan menarik. Warna 
pada penciptaan karya keramik menggunakan warna glasir. Tekstur pada karya 
keramik ini bersifat kasar namun ada beberapa karya yang halus karena resep 
warna glasir yang berbeda menjadikan karya tampak bermacam-macam tekstur 
warna yang dihasilkan. 
Penulis menemukan berbagai macam kendala dalam pembuatan karya. 
Salah satunya adalah proses penyambungan pilinan yang kurang baik sehingga 
terjadi keretakan pada saat pembakaran. Kendala lain pada waktu proses 
pembentukan dengan teknik pinch, penambahan pilinan pada badan keramik 
dengan cepat tanpa mengetahui tingkat kekerasannya menjadikan dinding retak 
sehingga harus diulangi untuk pembuatan alas dinding bagian bawah lagi. Namun 
dari beberapa rintangan penulis berhasil menyelesaikan dan menemukan teknik 
yang benar pada proses penciptaan karya keramik ini. hal Itu sudah tersusun pada 
proses perwujudan diatas. Semua merupakan bagian dari proses yang penulis 
jadikan sebagai pelajaran berharga bahwa karya seni itu dilakukan harus dengan 
teliti, fokus dan tidak asal-alasan. Kesalahan pada proses pertama akan berakibat 
pada proses hasil akhir. Hal ini juga menjadi pelajaran bagi penulis dan semogga 
bermanfaat bagi pembaca untuk berkarya lebih baik lagi. 
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